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Abstract 
Based on interviews with teachers of Indonesian subjects in grade X SMA Negeri 2 Selimbau 
Kapuas Hulu obtained information that of the four skills of learning Indonesian Language and 
Literature are students are very lacking in the ability to speak. One of the alternative methods 
that can be developed to overcome the low learning outcomes in Indonesian subjects is to apply 
the Inquiry learning model because students can find their own way to solve the problem. This 
study aims to describe the learning activities convey opinions in the discussion by using the 
model Inkuiri in class X SMA Negeri 2 Selimbau Kapuas Hulu The research method used is 
descriptive method. This research was conducted in class X Secondary High School State 2 
Selimbau Kapuas Hulu Regency. Data collection techniques used in diresct observation, direct 
communication and measurement. The data collection tools used are observation guides, 
interview guides and tests. Data analysis used is qualitative data analysis. Learning outcomes 
in the discussions after using the Inkuiri model contributed significantly to student learning 
outcomes. In cycle I the classical average value is 65,91 and in cycle II becomes 81,76. 
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 Keterampilan berbahasa mencakup empat 
aspek, yaitu (1) keterampilan menyimak, (2) 
keterampilan berbicara, (3) keterampilan 
membaca, dan (4) keterampilan menulis. Setiap 
keterampilan mempunyai hubungan erat dengan 
keterampilan-keterampilan lainnya. Setiap 
keterampilan mempunyai hubungan erat dengan 
keterampilan-keterampilan lainnya. 
Keterampilan-keterampilan tersebut hanya 
dapat dikuasai dengan melalui Praktik dan 
latihan yang berkelanjutan. Keempat 
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan 
satu kesatuan atau merupakan catur tunggal 
(Tarigan, 2008:1). Berdasarkan aspek-aspek 
keterampilan berbahasa, maka aspek berbicara  
merupakan  aspek  yang  sangat  penting  
dimiliki  dan  dikuasai  oleh seseorang. Menurut 
Tarigan dkk. dalam Sukatmi (2009:24)  
berbicara merupakan keterangan 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 
Tarigan (1984:15) mengatakan bahwa berbicara 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang bersifat produktif lisan. Dikatakan 
produktif lisan, karena dalam kegiatan  ini 
orang yang berbicara (pembicara) dituntut 
dapat menghasilkan paparan secara lisan yang 
merupakan cerminan dari gagasan, perasaan, 
dan pikirannya. Berdasarkan pendapat di atas, 
dikatakan berbicara atau menyampaikan 
pendapat adalah kegiatan berkomunikasi untuk 
menyampaikan pesan secara lisan, untuk 
menyampaikan pikiran dengan tujuan tertentu. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA 
Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 
diperoleh informasi bahwa dari keempat 
keterampilan pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis, siswa sangat kurang pada 
keterampilan berbicara. Kenyataan ini 
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menyebabkan siswa memperoleh  nilai relatif  
rendah yaitu di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 75 pada materi menyampaikan 
pendapat dalam diskusi. Berdasarkan hasil 
evaluasi pembelajaran pada materi 
menyampaikan pendapat dalam diskusi siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten 
Kapuas Hulu yaitu dari 32 siswa  terdapat 28 
siswa yang memperoleh nilai dibawah  60. 
Secara keseluruhan belum mencapai nilai KKM. 
Salah satu alternatif metode yang dapat 
dikembangkan untuk mengatasi rendahnya hasil 
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah menerapkan model pembelajaran Inkuiri. 
Model Pembelajaran Inkuiri yaitu sebuah 
metode pembelajaran, yaitu guru berusaha 
mengarahkan siswa untuk mampu menyadari 
apa yang sudah didapatkan selama 
belajar. Menurut Djajadisastra (1981:19) Model 
inkuiri ini merupakan suatu metode yang 
merangsang murid untuk berpikir, menganalisa 
suatu persoalan sehingga menemukan 
pemecahannya. Dalam bahasa Inggrisnya 
disebut problem solving method. Menurut 
Roestiyah (2012:76) menyatakan, guru 
menggunakan teknik inkuiri sewaktu mengajar 
memiliki tujuan agar siswa terangsang oleh 
tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri 
pemecahan masalah itu. Berdasarkan pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri adalah suatu metode yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan siswa dapat menemukan sendiri cara 
mengatasi permasalahannya. Kegiatan 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk 
mengadakan perbaikan dalam proses 
pembelajaran di kelas agar lebih baik dan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Sasaran 
perbaikan dalam proses pembelajaran tersebut 
dapat berasal dari siswa, guru dan materi 
pelajaran. Untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang optimal, terlebih dahulu guru menetapkan 
pokok bahasan yang dituangkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model inkuiri berdasarkan RPP 
yang telah disusun sebelumnya. Secara umum 
ruang lingkup penelitian yang dilakukan dalam 
tiap siklus dan memuat hal-hal sebagai berikut: 
Rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan evaluasi, hasil penelitian dan 
refleksi, rencana tindakan selanjutnya. 
METODE PENELITIAN 
 Metode dan prosedur yang tepat digunakan 
dalam penelitian serta harus relevan dengan 
permasalahan yang hendak diteliti dan mengacu 
pada fakta dan kenyataan yang tampak di 
lapangan, maka peneliti menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode ini dimaksudkan untuk memecahkan 
masalah dengan menggambarkan obyek/subyek. 
penelitian diskriptif  adalah penelitian yang 
bersifat menggambarkan suatu keadaan 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak melalui 
analisis dan interpretasi. Data yang dianalisis 
dan interpretasi adalah model pembelajaran 
inkuiri untuk meningkatkan kemampuan 
menyampaikan pendapat dalam diskusi siswa 
Kelas X SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten 
Kapuas Hulu. Penelitian  dirancang dalam 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut  IGAK Wardhani, dkk. (2007:23)  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar 
siswa meningkat dan menurut Basuki Wibawa, 
(2004:5), Penelitian Tindakan Kelas adalah : 
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan 
melalui perubahan, dengan mendorong para 
guru untuk memikirkan praktik mengajarnya 
sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut, dan 
agar mau untuk merubahnya. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
yang dilaksanakan guru dalam kelas dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya dan 
penyempurnaan dalam proses pembelajaran 
serta untuk memperbaiki hasil belajar siswa. 
Tempat dan Waktu Penelitian, sebagai berikut: 
penelitian dilaksanakan di kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Selimbau Kabupaten 
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Kapuas Hulu dan waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai dengan Mei 2017. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu jumlah siswa 
sebanyak 32 siswa, terdiri atas 17 siswa laki-laki 
dan 15 siswa perempuan sedangkan objek 
tindakan dalam penelitian ini adalah: 
“Penerapan pembelajaran model Inkuiri untuk 
meningkatkan kemampuan menyampaikan 
pendapat dalam diskusi pada siswa kelas X  
SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu. Langkah-langkah tindakan, yaitu: 
1).Penyusunan rencana, hendaknya bersifat 
fleksibel untuk dapat diadaptasi dengan 
pengaruh yang tidak dapat diduga dan kendala 
yang belum kelihatan, 2).Tindakan, dilakukan 
secara sadar dan terkendali, yang merupakan 
variasi praktik yang cermat dan bijaksana, 
3).Observasi, berfungsi mendokumentasikan 
pengaruh tindakan terkait dan merupakan 
kegiatan pengumpulan data yang berupa proses 
perubahan kinerja PBM, 4). Refleksi, mengingat 
dan merenungkan suatu tindakan persis seperti 
yang telah dicatat dalam observasi. Kegiatan 
refleksi terdiri dari empat aspek yaitu: (a) 
analisis data hasil observasi, (b) pemaknaan data 
hasil observasi, (c) penjelasan hasil analisis dan 
(d) penyimpulan apakah masalah itu sudah 
selesai teratasi atau belum. Prosedur atau 
langkah-langkah pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang harus dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 1).Perencanaan 
Tindakan, Perencanaan tindakan merupakan 
sesuatu yang dilakukan untuk menjelaskan apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan 
bagaimana tindakan itu dilakukan. Perencanaan 
pada siklus pertama dilakukan berdasarkan pada 
identifikasi masalah yang dilakukan pada pra 
penelitian tindakan kelas. 2). Pelaksanaan 
tindakan pada siklus pertama ini merupakan 
implementasi dari semua rencana tindakan yang 
telah dibuat. Pelaksanaan tindakan kelas adalah 
realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik 
mengajar yang telah disiapkan. 3). Pengamatan 
atau Observasi, kegiatan observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data 
yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah 
dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan 
hasil yang dikumpulkan dengan alat bantu 
instrument pengamatan yang dikembangkan 
oleh peneliti. 4). Refleksi, tahapan ini 
merupakan tahapan untuk mengkaji atau 
memproses data yang diperoleh saat dilakukan 
pengamatan/observasi tindakan. Data yang telah 
diperoleh kemudian ditafsirkan dan dianalisis. 
Dalam proses pengkajian data ini dimungkinkan 
untuk melibatkan kolaborator. Prosedur atau 
langkah-langkah pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang harus dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut:: (1) Perencanaan 
Tindakan merupakan sesuatu yang dilakukan 
untuk menjelaskan apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu 
dilakukan. Perencanaan pada siklus pertama 
dilakukan berdasarkan pada identifikasi masalah 
yang dilakukan pada pra penelitian tindakan 
kelas. (2) Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama ini merupakan implementasi dari semua 
rencana tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan 
tindakan kelas adalah realisasi dari segala teori 
pendidikan dan teknik mengajar yang telah 
disiapkan. (3) Pengamatan atau Observasi, 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah 
dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan 
hasil yang dikumpulkan dengan alat bantu 
instrument pengamatan yang dikembangkan 
oleh peneliti. (4) Refleksi, Tahapan ini 
merupakan tahapan untuk mengkaji atau 
memproses data yang diperoleh saat dilakukan 
pengamatan/observasi tindakan. Data yang telah 
diperoleh kemudian ditafsirkan dan dianalisis. 
Dalam proses pengkajian data ini dimungkinkan 
untuk melibatkan kolaborator.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yang dianggap relevan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik 
komunikasi langsung serta teknik pengukuran 
sedangkan alat Pengumpul data, yaitu: (a) 
Panduan Observasi, alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daftar 
ceklist atau lembar observasi. (b) Panduan 
wawancara, wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
komunikasi dengan sumber data. (c) Tes adalah 
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daftar pertanyaan yang telah disusun untuk 
mengetahui keterampilan siswa menyampaikan 
pendapat dalam diskusi.  
Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengolah 
data dan penginterprestasian hasil pengolahan 
data. Adapun data yang dianalisis adalah data 
kualitatif yaitu data hasil observasi yang 
dilakukan pada siswa dan guru yaitu persentase 
keaktifan siswa dan ketepatan langkah-langkah 
pembelajaran oleh guru dan hasil tes akhir 
belajar siswa. Untuk jenis data pada submasalah 
penelitian yang pertama digunakan panduan 
observasi guru dan siswa. Sedangkan untuk 
menjawab submasalah kedua  menghitung 
persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II.  
       Tabel 1 
Kriteria Penilaian Hasil Evaluasi 
Rentang Kategori 
90  -  100 Sangat Baik 
80  -  89 Baik 
76   -   79 Cukup 
< 75  Kurang Baik 
     Sumber:  Depdikbud, 1994 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data Penelitian Siklus  
Perencanaan Tindakan Kelas 
 Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan materi “Dampak Negatif Limbah 
Sampah” dengan menggunakan model Inkuiri, 
silabus dan lembar hasil belajar siswa, bahan ajar 
(materi pelajaran) yang sesuai dengan Standar 
Kompetensi Mengemukakan persoalan, 
mendiskusikan dan merumuskan  kesimpulan  
dari artikel. Rencana pembelajaran Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) Siklus I dirancang dan 
dilaksanakan oleh peneliti dengan tujuan 
pembelajaran sebagai berikut:  siswa dapat 
menyampaikan pendapat setelah membaca artikel 
yang menjadi topik diskusi.  
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Kegiatan pembelajaran sikus I dilaksanakan 
pada hari Kamis, 30 Maret 2017 pukul 07.00 - 
08.30 di kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu dengan 
dihadiri 32 orang siswa. Selanjutnya masuk pada 
kegiatan inti dengan menjelaskan materi yang 
akan disampaikan dengan menggunakan model 
inkuiri sebagai berikut: 1) Pada taraf Orientasi; 
(a) guru menjelaskan topik, tujuan dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa, 
(b) guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 
harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan. 2) Pada taraf merumuskan masalah; guru  
memberikan tugas kepada siswa untuk 
menemukan permasalahan yang dapat 
didiskusikan. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan teka teki itu. 3) Pada taraf 
merumuskan hipotesis; guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk merumuskan hipotesis dari 
permasalahan yang didiskusikan. 4) Pada taraf 
mengumpulkan data; guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 
data-data yang dapat mendukung hipotesis yang 
telah dirumuskan. 5) Pada taraf Menguji 
hipotesis; setelah semua siswa mengumpulkan 
data selanjutnya dilakukan diskusi untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Pada taraf akhir 
merumuskan kesimpulan; berdasarkan hasil 
diskusi dirumuskan kesimpulan dari 
permasalahan yang didiskusikan.  
Observasi  Siklus I   
 Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pemantauan dan pencatatan atas apa yang peneliti 
lihat, dengar dan rasakan. Dalam hal ini adalah 
proses pembelajaran menyampaikan pendapat 
dengan menggunakan model inkuiri. Peneliti 
menggunakan instrumen pengumpulan data yang 
telah ditetapkan. Adapun pengamatan pada 
tindakan ini, peneliti melakukannya di dalam 
kelas. Dari hasil pengamatan peneliti terhadap 
kegiatan belajar mengajar siswa yang 
berlangsung pada siklus I dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 1) Pada tahap penyampaian 
materi dampak negatif limbah sampah kepada 
siswa, guru sudah melaksanakan langkah-
langkah sesuai dengan perencanaan. Hal ini 
terlihat bahwa guru selalu menggunakan metode 
inkuiri  seperti menjelaskan topik, tujuan dan 
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hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa, serta menjelaskan pokok-pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan. 2) Guru kurang memotivasi dan 
memberikan penguatan kepada siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung misalnya 
dengan menekankan isi artikel dampak negatif 
limbah sampah yang sedang disimak oleh siswa. 
3) Perhatian guru kurang menyeluruh kepada 
siswa sehingga beberapa siswa masih ada yang 
kurang serius menyimak isi artikel dampak 
negatif limbah sampah yang sedang dibahas guru. 
4) Selanjutnya untuk mengetahui nilai dari 
pembelajaran menyampaikan pendapat dalam 
diskusi  dengan materi: “Dampak Negatif Limbah 
Sampah”  pada siklus pertama setelah digunakan 
model Inkuiri dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel  2 
Hasil Evaluasi Kemampuan Menyampaikan Pendapat Dalam Diskusi 
Siklus I 
 
No Nama siswa 
Aspek yang di evaluasi 
Jumla
h 
Rata-
rata 
Lafa
ll 
Tata 
Bahas
a 
Kosa 
Kata 
Kefasih
an 
Isi pem-
bicaraa
n 
Pema
hama
n 
1 Ade M. 
Wiranda 
60 60 80 60 75 75 
410 68,33 
2 Adelina Leo 60 80 60 60 50 50 360 60 
3 Adrianus  70 60 60 60 60 60 370 61,66 
4 Agil 
Ramadhan 
70 60 70 60 50 50 
360 60 
5 Arya Intomi 60 70 60 70 60 60 380 63,33 
6 Dayang Penty  70 70 60 70 60 50 380 63,33 
7 Deny 
Mawanty 
70 60 60 70 75 75 
410 68,33 
8 Depi Astuti 70 80 60 60 50 50 370 61,66 
9 Dewi Yunita 70 70 80 70 60 70 420 70 
10 Elies 
Handayani 
60 70 70 80 70 60 
410 68,33 
11 Febri Andika 80 80 70 70 60 60 420 70 
12 Hendrikus 
Hendry  
80 80 70 70 60 70 
430 71,66 
13 J amaludin 60 70 80 70 60 60 400 66,66 
14 Joko Hardi 70 70 70 60 60 60 390 65 
15 Joni  70 70 70 80 60 60 410 68,33 
16 Juni Andika 60 80 70 60 75 70 415 69,16 
17 Lola Afriza 60 70 70 70 60 60 390 65 
18 Lusiana  70 60 80 50 70 60 390 65 
19 Sifahatun 80 60 80 70 75 75 440 73,33 
20 Meri Andani 70 60 70 40 50 50 340 56,66 
21 Nela Marettia 60 60 80 60 50 60 370 61,66 
22 Novianti Asri 70 70 60 60 70 60 390 65 
23 Oktavian 60 40 70 70 60 60 360 60 
24 Paisal Ahmad 80 80 70 80 75 75 460 76,66 
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25 Patrisia Astri 70 70 60 60 70 60 390 65 
26 Rita Linda 60 60 60 70 60 60 370 61,66 
27 Robby 
Permana 
80 80 60 60 60 70 
410 68,33 
28 Robertus 
Rangga 
70 70 60 60 70 60 
390 65 
29 Samsudin 60 70 70 60 70 70 400 66,66 
30 Yuni Kartika 70 70 70 70 70 70 420 70 
31 Nursenawati 60 60 60 80 75 75 410 68,33 
32 Nuriman 70 70 60 70 60 60 390 65 
Jumlah  2170 2180 2170 2100 2030 2005  2109 
Rata-Rata 67,8
1 68,12 
67,8
1 65,62 63,43 62,65  65,91 
  
 
Grafik 1 
Nilai Rata-Rata Kemampuan Menyampaikan Pendapat Dalam Diskusi Menggunakan 
Model Inkuiri 
Berdasarkan data tabel 1 dapat diketahui bahwa 
hasil evaluasi siklus I pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dalam pokok bahasan Kemampuan 
Menyampaikan Pendapat Dalam Diskusi dengan 
materi “dampak negatif limbah sampah”, siswa 
kelas X semester II SMA Negeri 2 Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 
2016/2017 berdasarkan aspek Lafal diperoleh 
nilai rata-rata 67,81, aspek Tatabahasa  rata-rata 
68,12, aspek Kosa Kata rata-rata 67,81, aspek 
Kefasihan rata-rata 65,62, dan aspek Isi 
Pembicaraan  rata-rata 63,43 dan aspek 
Pemahaman rata-tata 62,65. Secara umum 
keenam aspek yang dievaluasi berdasarkan 
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
67.81 68.12 67.81
65.62
63.43
62.65
SIKLUS1
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rumus diperoleh nilai rata-rata pada materi 
“Dampak negatif limbah sampah” siswa kelas X 
semester II SMA Negeri 2 Selimbau  Kabupaten 
Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 
65,91. Dengan mengacu pada kriteria penilaian 
yang telah ditetapkan maka secara klasikal 
kemampuan menyampaikan pendapat dalam 
diskusi siswa kelas X SMA Negeri  2 Selimbau  
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 
2016/2017 dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada materi “Dampak negatif limbah 
sampah”,  dengan menerapkan metode Inkuiri 
pada siklus I termasuk dalam kategori baik. 
Refleksi Siklus I 
 Secara  umum semua rancangan 
pembelajaran telah dilaksanakan sepenuhnya, 
namun terdapat beberapa hal yang perlu 
diperbaiki pada pembelajaran berikutnya. Tujuan 
perbaikan pembelajaran tersebut adalah untuk 
mancapai hasil belajar siswa yang lebih baik. 
Oleh karena itu guru dan peneliti berupaya 
mengatasi kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
Kemajuan proses pembelajaran dapat dilihat dari 
hasil belajar yang telah diperoleh siswa melalui 
tes kemampuan menyampaikan pendapat dalam 
diskusi pada materi “dampak negatif limbah 
sampah”  terdapat peningkatan nilai rata-rata 
kelas siswa dibandingkan hasil tes kemampuan 
menyampaikan pendapat dalam diskusi pada 
prasiklus. Ini berarti bahwa penggunaan model 
inkuiri pada siswa kelas X SMA Negeri 2 
Selimbau memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan kemampuan menyampaikan 
pendapat dalam diskusi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia.  
Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Peneliti merencanakan indikator dan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi 
membahas artikel melalui kegiatan diskusi. 
Kompetensi Dasar mengemukakan persoalan, 
mendiskusikan dan merumuskan  kesimpulan  
dari artikel, dengan alokasi waktu 2  x 45 menit. 
Adapun indikator sebagai berikut: 1) Mampu 
menyampaikan pendapat  setelah membaca 
artikel dengan kata-kata sendiri 2) Mampu 
mengungkapkan hal-hal yang menarik atau 
mengesankan dari artikel yang menjadi topik 
diskusi 3) Mendiskusikan unsur-unsur intrinsik 
(tema, penokohan, alur, sudut pandang, latar). 
Amanat artikel yang dibaca.  
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
Kegiatan pembelajaran siklus II 
dilaksanakan pada hari Rabu 5 April 2017 pukul 
07.00-08.30 di kelas X Sekolah Menengah Atas  
Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 
dengan dihadiri 32 orang siswa. 
Observasi dan Evaluasi Siklus II 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pemantauan dan pencatatan atas apa yang peneliti 
lihat, dengar dan rasakan. Adapun pengamatan 
pada tindakan ini, peneliti lakukan di dalam kelas 
pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan aspek menyampaikan pendapat dalam 
diskusi dalam materi “hemat listrik itu penting” 
dengan menggunakan model inkuiri. Peneliti 
menggunakan alat pengumpul data yang telah 
ditetapkan yakni dengan menggunakan lembar 
observasi yang dilengkapi catatan lapangan 
sehingga diperoleh seperangkat data tentang 
pelaksanaan tindakan. Dari hasil pengamatan 
peneliti terhadap kegiatan belajar siswa yang 
berlangsung pada siklus II dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 1) Guru terus mengawasi siswa 
selama proses pembelajaran membaca dan 
memahami isi artikel dalam diskusi. 2) Guru 
selalu memotivasi, memberikan petunjuk dan 
penjelasan materi pelajaran berkaitan dengan isi 
artikel dan aspek-aspek menyampaikan pendapat. 
3) Semua siswa terlihat sangat serius dan 
tekun membaca dan memahami artikel yang 
menjadi materi pelajaran. 4) Beberapa siswa 
meminta penjelasan kepada guru berkaitan 
dengan soal-soal evaluasi. 5)  Hasil tes yang 
dilakukan, sebaiknya diberitahukan kepada siswa 
pada pertemuan berikutnya. 
 . 
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Grafik 2 
Nilai Rata-Rata Kemampuan Menyampaikan Pendapat Dalam Diskusi Menggunakan Model 
Inkuiri 
 
Aspek penilaian menyampaikan 
pendapat dalam diskusi menekankan pada enam 
aspek yakni aspek lafal, aspek tata bahasa, aspek 
kosakata, aspek kefasihan, aspek isi 
pembicaraan, dan aspek pemahaman. Pada 
aspek lafal siklus I terdapat 5 siswa yang 
mencapai angka KKM dan pada siklus II siswa 
mulai memahami proses model inkuiri. 
Berdasarkan hasil evaluasi dari 32 orang siswa 
hanya terdapat 2 orang siswa yang tidak 
mencapai angka KKM. Pada aspek tata bahasa 
siklus I terdapat 7 siswa yang mencapai angka 
KKM. Akan tetapi, setelah diberikan 
pengarahan dan petunjuk oleh guru maka pada 
siklus II terdapat 25 siswa yang mencapai angka 
KKM. Pada aspek kosakata siklus I terdapat 6 
siswa yang mencapai angka KKM, sedangkan 
pada siklus II hanya terdapat 3 siswa yang belum 
memenuhi KKM. Pada aspek kefasihan pada 
siklus I terdapat 4 siswa yang mencapai KKM, 
kemudian pada siklus II meningkat menjadi 25 
siswa yang mencapai angka KKM. Aspek isi 
pembicaraandalam menyampaikan pendapat 
dalam diskusi pada siklus I terdapat 6 siswa yang 
mencapai KKM. Namun pada siklus II 
meningkat menjadi 26 siswa yang mencapai 
KKM dan aspek pemahaman dalam 
menyampaikan pendapat  diskusi pada siklus I 
terdapat 5 siswa yang mencapai angka KKM. 
Setelah dilakukan siklus II dengan 
menggunakan model inkuiri kelemahan siswa 
pada aspek pemahaman diperbaiki dan hanya 
terdapat 4 siswa yang tidak mencapai KKM. Hal 
ini dapatterjadi karena adanya pengarahan dan 
penjelasan dari guru untuk mengatasi 
kekurangan siswa dalam setiap aspek. 
Aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
menyampaikan pendapat dalam diskusi sesudah 
menggunakan model inkuiri dapat 
dimanifestasikan dalam evaluasi hasil belajar 
dengan pokok bahasan menyampaikan pendapat 
dalam diskusi berdasarkan aspek Lafal, 
Tatabahasa, Kosa kata, Kefasihan Isi 
pembicaraan dan Pemahaman pada siswa kelas 
X SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu secara klasikal pada pra tindakan diperoleh 
nilai rata-rata 44,43, selanjutnya dilakukan 
penelitian tindakan kelas pada siklus I 
meningkat menjadi 65,91, kemudian dilanjutkan 
pada siklus II meningkat menjadi 81,76. 
Berdasarkan data dari dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan skor 15,85. Realitas ini 
telah menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menerapkan model inkuiri dapat 
74
76
78
80
82
84
86
85,62
83,12 84,06
80,94
78,75 78,90
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meningkatkan kemampuan menyampaikan 
pendapat dalam diskusi pada siswa kelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu tahun Pelajaran 
2016/2017. Realitas ini cenderung disebabkan 
siklus II merupakan fase pengembangan 
kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan 
kritis atau mengembangkan kemampuan 
intelektual sebagai bagian dari proses mental 
untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar. 
Refleksi Siklus II  
 Pada siklus kedua ini, secara umum 
rancangan pembelajaran telah dilaksanakan 
dengan baik. Secara individual kemampuan 
menyampaikan pendapat dalam diskusi siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten 
Kapuas Hulu  pada materi “Hemat Listrik Itu 
Penting”  dengan menerapkan  model inkuiri 
sudah mencapai ketuntasan belajar, karena 90,62 
persen siswa memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 75. Secara klasikal nilai rata-rata 
siswa adalah 81,76 dengan kategori sangat baik. 
Sejalan dengan ini, maka penelitian dihentikan 
sampai siklus II. Hal ini disebabkan karena hasil 
yang diperoleh dianggap cukup memuaskan. 
Berdasarkan  hasil penelitian ini dapat diketahui 
data hasilsiklus I dan siklus II. Data yang 
diperoleh sebagai berikut: 
 
Tabel  3 
Rekafitulasi Kemampuan Menyampaikan Pendapat Dalam Diskusi 
Siswa dengan Menerapkan Model Inkuiri  Pada Siklus I dan Siklus II 
  
Tahapan Nilai rata-rata kelas Kategori 
Siklus I 65,91 Baik 
Siklus II 81,76 Sangat  Baik 
 
Berdasarkan rekafitulasi kemampuan 
menyampaikan pendapat dalam diskusi siswa 
dengan menerapkan model inkuiri pada siklus I 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata kelas 
65,91 dan  siklus II dikategorikan sangat baik 
dengan nilai rata-rata kelas 81,76. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran 
menyampaikan pendapat dalam diskusi sesudah 
menggunakan model Inkuiri pada siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu 
memberikan kontribusi yang Signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Realitas ini dapat diketahui dari hasil 
evaluasi yang dilakukan pada PTK Siklus I 
diperoleh nilai rata-rata secara klasikal 65,91 
kemudian pada siklus II meningkat 81,76. Dari 
siklus I ke siklus II terjadi peningkatan hasil 
belajar secara klasikal sebesar 15,85. 
Saran 
  Berdasarkan hasil kesimpulan di atas , 
maka disarankan hendaknya model pembelajaran 
inkuiri sering diterapkan pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya di kelas X SMA 
Negeri 2 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu,  
karena model pembelajaran inkuiri menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor, selain itu  dapat memberikan 
ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka serta melayani kebutuhan 
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata.  
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